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ABSTRAK
Siprianus Suharson, 19031060. Fakultas Ilmu Administrasi Negara, Universitas Wijaya Putra Surabaya, Agustus 2023. Pemberdayaan Masyarakat Dalam  Mengembangkan Umkm Di Kampung Tempe  Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya. Komisi pembimbing Novita Maulida Ikmal, S.Pd., M.IP
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemberdayaan Masyarakat Dalam  Mengembangkan Umkm Di Kampung Tempe  Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Fokus penelitian menggunakan teori  Proses pemberdayaan masyarakat menurut Fahrudin (2012:96) yaitu Enabling, Empowerin, Protecting. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. dengan informan 6  orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori pemberdayaan masyarakat di  dalam  pemberdayaan umkm tempe memiliki  potensi  yang  cukup  baik  dilihat dari dimensi yang digunakan seperti  Enabling, Empowerin, Protecting. pertama dilihat dari proses enabling yaitu upaya mengembangkan dan mendorong potensi yang sudah ada melalui sosialisasi atau pelatihan. kedua dilihat dari proses emprowerin dimana pemerintah ikut berpatisipasi dalam memberikan bantuan kepada pelaku umkm tempe. ketiga protecting dilihat dari pengembangan umkm tempe dapat melibatkan perizinan. Kendala keterampilan: UMKM tempe kesulitan menemukan pekerja dengan keterampilan yang tepat untuk menghasilkan tempe berkualitas. Kurangnya pelatihan dan pendidikan formal dalam teknik pembuatan tempe dapat menghambat pertumbuhan dan inovasi usaha ini.
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ABSTRACT

Siprianus Suharson, 19031060. Faculty of State Administration, Wijaya Putra University, Surabaya, August 2023. Community Empowerment in Developing Umkm in Tempe Village, Sukomanunggal Village, Sukomanunggal District, Surabaya City. Supervisory commission Novita Maulida Ikmal, S.Pd., M.IP
This study aims to determine Community Empowerment in Developing Umkm in Tempe Village, Sukomanunggal Village, Sukomanunggal District, Surabaya City. The method used in this research is descriptive qualitative. The focus of research uses the theory of community empowerment processes according to Fahrudin (2012: 96), namely Enabling, Empowering, Protecting. Data collection techniques through observation, interviews, and documentation. with 6 informants.
The results of the study show that the theory of community empowerment in the empowerment of umkm tempe has quite good potential in terms of the dimensions used such as Enabling, Empowering, Protecting. Skill constraints: Tempe SMEs have difficulty finding workers with the right skills to produce quality tempe. Lack of formal training and education in tempe-making techniques can hinder the growth and innovation of this business.
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PENDAHULUAN
	Pemberdayaan merupakan cara untuk memberikan kekuatan atau daya kepada masyarakat yang memiliki ketidakmampuan di dalam faktor internal ataupun eksternal. pemberdayaan ini diharapkan mampu mengubah kehidupan masyarakat menjadi lebih baik, pemberdayaan juga merupakan cara untuk mentranformasikan kekuatan masyarakat guna meningkatkan ekonomi dan nilai kemandirian masyarakat itu sendiri. pemberdayaan juga untuk membentuk daya itu dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya mengembangkannya. (Ningsih 2016:34).
	Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dijelaskan bahwa usaha mikro, kecil, dan menengah bertujuan untuk mengembangkan usaha yang berada dalam masyarakat untuk mewujudkan perekonomian nasional berdasarkan perekonomian yang berkeadilan dan demokrasi.
	Salah satu program pembangunan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk mengurangi kemiskinan adalah program untuk mendukung usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Program  ini memiliki peran yang sangat strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena itu selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. Di masa krisis ekonomi yang terjadi di negara kita beberapa tahun lalu, ketika banyak perusahaan besar yang stagnan atau bahkan berhenti beroperasi, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terbukti lebih tahan terhadap krisis.
	Kampung Tempe Sukomanunggal tepatnya pada Kampung RT. 02 RW.03 Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya, terletak di daerah industri berat dan permukiman padat penduduk di perbatasan Surabaya-Gresik. Kampung Tempe Sukomanunggal ini telah ada sejak tahun 1970an merupakan kampung tertua dan asli pembuatan tempe murni di Kota Surabaya. Saat ini pengrajin tempe kampung tempe Sukomanunggal memasuki pada generasi ketiga.
	Kampung Sukomanunggal termasuk dalam Program 10 Kampung Usaha Unggulan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Surabaya dengan pengembangan Usaha Mikro Kecil (UMK) berbasis komoditi Keripik Tempe. Berbagai kegiatan telah dilakukan oleh Disperindag Kota Surabaya dalam upaya mengembangkan UMK Keripik Tempe di Sukomanunggal, diantaranya melakukan standarisasi produk, hibah peralatan industri, kemudahan ijin usaha, dan peminjaman modal. (http://sukomanunggal.blogspot.com)
	Untuk melakukan kajian dan analisis tentang proses pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kampung Tempe Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya maka penulis perlu memahami tentang konsep teori proses pemberdayaan. 
Menurut Totok dan Poerwoko (2012: 27) Istilah pemberdayaan dapat juga dipahami sebagai: Berusaha keras untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan individu, kelompok dan masyarakat secara luas sehingga mereka memiliki kemampuan untuk memilih dan mengendalikan lingkungannya untuk mencapai keinginannya, termasuk akses terhadap sumber daya yang berhubungan dengan pekerjaannya, kegiatan sosial, dll.
Menurut Rusmiyati (2011: 16) menyatakan bahwa pemberdayaan adalah suatu cara orang, organisasi dan komunitas diorientasikan untuk dapat menguasai hidupnya, atau bahwa pemberdayaan dipandang sebagai suatu proses yang membantu orang menjadi kuat untuk berpartisipasi dalam peristiwa dan lembaga yang mempengaruhi kehidupan mereka. hidup. 
Proses pemberdayaan masyarakat menurut Fahrudin (2012:96) yang meliputi aspek:
a) Enabling, menciptakan suatu iklim yang dapat mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran dalam memaksimalkan pemanfaatan sumberdaya dalam upaya mengembangkan potensi yang ada.
b) Empowering, meningkatkan kapasitas dengan memperkuat potensi yang dimiliki untuk membuka akses pada peluang dan penyediaan berbagai masukan yang berkaitan degan pasar input dan output.
c) Protecting, melindungi kepentingan dengan mengembangkan sistem yang diarahkan untuk mencegah persaingan yang tidak seimbang dan praktik eksploitasi yang berguna sebagai perlindungan bagi masyarakat.
Mathews dalam Totok dan Poerwoko (2012: 105) mengatakan: Prinsip adalah pernyataan kebijakan yang digunakan sebagai panduan untuk pengambilan keputusan dan aktivitas yang konsisten. Oleh karena itu, prinsipnya akan diterima secara umum, diterima secara umum, dan kebenarannya telah dikonfirmasi dari pengamatan yang berbeda dalam kondisi yang berbeda.
UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Secara lebih jelas, pengertian UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam UU tersebut disebutkan bahwa UMKM adalah sesuai dengan jenis usahanya yakni usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah.

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, yang digunakan dalam metode penelitian adalah apa yang ada dalam masyarakat, sejarahnya, perilakunya, aktivitas sosialnya dan juga hal-hal tertentu dalam masyarakat lainnya.
 Pendekatan ini dipilih untuk menganalisa permasalahan yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat dalam  mengembangkan umkm di kampung tempe  kelurahan sukomanunggal kecamatan sukomanunggal kota surabaya.
Informan pada penelitian ini berjumlah 8 orang. Untuk mendapatkan data yang akurat sebagaimana yang diharapkan maka dilakukan teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara secara  observasi dan  dokumentasi.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian
Kampung Tempe Sukomanunggal adalah sebutan yang diberikan kepada Kampung yang berada di Rt. 02/03, Kelurahan Sukomanunggal, Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya. Kampung ini terletak di daerah industri berat dan permukiman padat penduduk di perbatasan Surabaya dan Gresik. Kampung Tempe Sukomanunggal ini sudah ada sejak 1970 dan merupakan kampung tertua dan asli pembuatan tempe murni di Kota Surabaya. 
1. Proses pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kampung Tempe Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya?
a. Enabling
Enabling merupakan  proses pertama memberdayakan masyarakat untuk menciptakan suasana atau iklim memungkinkan potensi masyarakat pertumbuhan (Kartasasmita, 1996: 159-160).   
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan dimana proses pemberdayaan enabling  yang dilakukan oleh Kelurahan Sukomanunggal ataupun pelaku UMKM Kampung Tempe dalam mengembangankan usaha tempe adalah dengan memberikan sosialisasi kepada pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan bagi pelaku UMKM agar meningkatnya kapasitas dalam pengelolahan tempe serta menciptakan variasi produk tempe yang menarik. 
b. Empowering
Empowering ini bertujuan untuk meningkatkan potensi atau kekuatan seseorang oleh masyarakat (Kartasasmita, 1996: 159-160). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan dimana proses pemberdayaan Empowering yang dilakukan Pemerintah dalam Mengembangkan UMKM di Kampung Tempe Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya. Kelurahan Sukomanunggal ikut berpartisipasi dalam Mengembangkan UMKM Kampung Tempe dengan memberikan bantuan berupa alat untuk memproduksi tempe yang bertujuan untuk menumbuhkan perekonomian bagi pelaku UMKM Kampung Tempe. 
c. Protecting 
Proses pemberdayaan yang terakhir menurut Fahrudin (2011:96) adalah protecting yaitu melindungi kepentingan dengan mengembangkan sistem yang diarahkan untuk mencegah persaingan yang tidak seimbang dan praktik eksploitasi yang berguna sebagai perlindungan bagi masyarakat.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan dimana proses pemberdayaan Protecting dalam mempertahankan produk UMKM Tempe, pelaku UMKM Kampung Tempe memilih kualitas bahan baku agar tetap stabil dalam pertumbuhan perekonomian yang berkerlanjutan bagi masyarakat Kampung Tempe Sukomanunggal Kota Surabaya.
2. Faktor Pendukung Dari Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan UMKM
Dalam Pengembangkan UMKM di Kampung Tempe Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya peran pemerintah memberikan modal dan bantuan kepada pelaku UMKM dalam mempermudah proses pembuatan tempe dan meningkatkan kualitas tempe.
Sebagai kekuatan dalam UMKM juga merupakkan pengalaman yang menjadi pengetahuan para pelaku UMKM agar UMKM tetap stabil dan berkembang.
Lokasi usaha termasuk hal yang penting juga dalam perkembangan UMKM, pemilihan lokasi haruslah dipertibangkan dari berbagai aspek dan disesuaikan dengan target pasar seperti agar tidak terlalu jauh jangkauan antara lokasi produksi dengan lokasi pemasaran produk

3. Faktor Penghambat Dari Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan UMKM
Kendala keterampilan: UMKM tempe kesulitan menemukan pekerja dengan keterampilan yang tepat untuk menghasilkan tempe berkualitas. Kurangnya pelatihan dan pendidikan formal dalam teknik pembuatan tempe dapat menghambat pertumbuhan dan inovasi usaha ini. Ketersediaan tenaga kerja yang terbatas: Di beberapa daerah, ketersediaan tenaga kerja terbatas, terutama UMKM tempe di kelurahan sukomanunggal. Kurangnya tenaga kerja yang berkualitas dan terlatih dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk berkembang dan meningkatkan kapasitas produksi. Kemampuan Manajemen yang Rendah: Manajemen SDM yang tidak efektif dan kurangnya pemahaman strategi SDM dapat menghambat pertumbuhan UKM Tempe. Sumber daya yang terbatas untuk merekrut atau melatih manajer atau pemilik bisnis juga bisa menjadi batasan.



PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh umkm tempe di kelurahan sukomanunggal meliputi proses enabling, empowering dan protecting. 
1. Enabling, yaitu menciptakan suatu iklim yang dapat mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran dalam memaksimalkan pemanfaatan sumberdaya dalam upaya mengembangkan potensi yang ada melalui pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan pemerintah kelurahan sukomanunggal untuk memotivasi dan mendorong para pelaku UMKM Tempe ataupun individu untuk mengembangkan usaha mereka dengan memanfaatkan potensi yang ada.
2. Empowering, yaitu  sebuah usaha atau tindakan yang di lakukan untuk mengaktualisasikan atau mengkaji potensi atau kemampuan yang sudah di miliki oleh masyarakat untuk lebih dikembangkan. Dalam mengembangkan UMKM tempe di Kampung Tempe Kelurahan Sukomanunggal ikut berpartisipasi dalam Mengembangkan UMKM Tempe pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat Kampung Tempe, berupa mesin pengiling tempe, Tong  dan Juga alat-alat proses pembuatan tempe yang lain  bertujuan untuk menumbuhkan perekonomian bagi pelaku UMKM Kampung Tempe
3. Protecting, yaitu memastikan bahwa kelompok di dalam suatu UMKM memiliki akses, pengetahuan, dan dukungan yang diperlukan agar dapat mengembangkan potensi mereka secara efektif. ini dapat melibatkan perizinan dan berbagai bentuk dukungan sosial lainnya.
Faktor  pendukung  dalam upaya pengembangan UMKM di kampung tempe kelurahan  Sukomanunggal adalah: Peran pemerintah yang sangat penting dalam mendukung pengembangan UMKM tersebut. Pemerintah memberikan modal dan dukungan kepada pelaku UMKM, membantu memfasilitasi produksi tempe dan meningkatkan kualitas produk. Hal Ini merupakan langkah yang sangat positif untuk membantu UMKM berkembang. Pemilihan lokasi usaha juga menjadi faktor kunci pertumbuhan UMKM. Lokasi harus dipertimbangkan dengan baik, dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti aksesibilitas dan jarak antara tempat produksi dan tempat penjualan. Hal ini akan membantu menekan biaya logistik dan memperlancar distribusi produk, sehingga UMKM dapat menjalankan usahanya dengan lebih efisien. 
Faktor penghambat yang telah disebutkan dalam konteks pengembangan UMKM tempe, dapat diambil kesimpulan bahwa ada beberapa kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan pemberdayaan Masyarakat yaitu kendala keterampilan, ketersediaan tenaga kerja yang terbatas dan kemampuan manajemen yang rendah.
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